BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia mandiri adalah “berdiri sendiri”.
Kemandirian Belajar adalah belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada
orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri dalam
belajar, bersikap, berbangsa maupun bernegara (Ahmadi dan Uhbiyati, 1990).

Menurut Broockfield (2000) mengemukakan bahwa kemandirian belajar
merupakan kesadaran sendiri, digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belajar
untuk mencapai tujuannya.

Kata kemandirian berasal dari kata dasar diri yang mendapatkan awalan ke
dan akhiran an yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda
(dalam Ali & Asrori, 2010). Kemandirian berasal dari kata dasar diri, oleh sebab
itu pembahasan mengenai kemandirian tidak dapat dilepaskan dari pembahasan
mengenai perkembangan diri itu sendiri, yang dalam konsep Carl Rogers disebut
dengan istilah self, karena diri itu merupakan inti dari kemandirian. Menurut
Durkheim (dalam Ali & Asrori, 2010), individu yang mandiri adalah individu
yang berani mengambil keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala
konsekuensi dari tindakannya.

Fromm (dalam Ali & Asrori, 2010), menjelaskan bahwa perilaku mandiri

adalah perilaku memelihara hakikat eksistensi diri. Oleh karena itu, kemandirian
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bukanlah hasil dari proses internalisasi aturan otoritas, melainkan suatu proses
perkembangan diri sesuai dengan hakikat eksistensi manusia.

Dalam kamus psikologi kataautonomy diartikan sebagai keadaan
pengaturan diri (Chaplin, 2008).Hal ini sejalan dengan pandangan Ali & Asrori
(2010), konsep yang sering digunakan dan berdekatan dengan kemandirian adalah
autonomy. Hal lain yang sejalan dengan pengertian kemandirian, dikemukakan
oleh Steinberg (2002) yakni kemampuan dalam mengelola diri sendiri ini ditandai
dengan kemampuannya untuk tidak tergantung secara emosional terhadap orang
lain terutama orang tua (emotional autonomy), mampu mengambil keputusan
secara mandiri dan konsekuen terhadap keputusan tersebut (behavioral
autonomy), serta kemampuan menggunakan/memiliki seperangkat prinsip tentang
benar dan salah serta penting, tidak penting (values autonomy).

Pengertian kemandirian di sini dapat diartikan sebagai zelfstandig,yaitu
kemampuan berdiri di atas kaki sendiri dengan keberanian dan tanggung jawab
atas segala tingkah laku sebagai manusia dewasa dalam melaksanakan segala
macam kewajiban guna memenuhi kebutuhan sendiri (Kartono, 1990).

Kemandirian menurut Barnadib (dalam Mu’tadin, 2001) meliputi perilaku
mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa
percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain. Sikap
mandiri atau kemandirian adalah mampu berdiri di atas kemampuan sendiri dalam
mempertahankan kelangsungan hidup dengan keberanian dan tanggung jawab atas
segala tingkah laku sebagai manusia dewasa dalam melaksanakan segala

kewajibannya guna memenuhi kebutuhan sendiri (Haqquzzaki, 1994). Masrun
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dkk (1986) menyatakan bahwa kemandirian adalah suatu sifat yang
memungkinkan seseorang bertindak bebas, melakukan sesuatu atas dorongan diri
sendiri dan untuk kebutuhan sendiri, mengejar prestasi, penuh ketekunan serta
berkeinginan untuk mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain, mampu
berfikir dan bertindak original, kreatif dan penuh inisiatif, mampu mengatasi
persoalan yang dihadapi, mampu mengendalikan tindakan-tindakan, mampu
mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa percaya diri terhadap kemampuan
yang dimiliki, menghargai keadaan diri dan memperoleh kepuasan atas usaha
sendiri.

Menurut Nashori (dalam Ali & Asrori, 2010) kemandirian merupakan
modal dasar bagi manusia untuk menentukan sikap dan perbuatan terhadap
lingkungannya. Kemandirian mendorong orang untuk berkreasi dan berprestasi
karena kemandirian mengantarkan seseorang menjadi makhluk yang produktif
dan efisien serta membawa dirinya ke arah kemajuan.

Kata kemandirian selalu berhubungan dengan manusia yang sedang
melaksanakan kegiatan tersendiri atau bekerja sendiri, sehingga timbullah
ungkapan mandiri. Mandiri adalah suatu suasana dimana seseorang mau dan
mampu mewujudkan kehendak atau keinginan dirinya yang terlihat dalam
tindakan atau perbuatan yang nyata, guna menghasilkan sesuatu barang atau jasa
demi pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya (Gea, 2003).

Sejalan dengan pendapat di atas Havighurst (dalam Hurlock, 2004)
mengemukakan bahwa kemandirian adalah suatu kemampuan psikologis yang

sebaiknya sudah dimiliki individu yang sedang berada dalam proses
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perkembangan memasuki remaja dan berkembang terus sampai individu mencapai
kemandirian yang sempurna, sehingga dapat mandiri dalam hidupnya. Menurut
Havighurst (dalam Hurlock, 2004) bahwa salah satu tugas perkembangan remaja
adalah mencapai kemandirian yang mencakup pengertian kebebasan untuk
bersikap dan tidak lagi tergantung pada orang lain.

Menurut Bernadib (dalam Mu’tadin, 2002), kemandirian adalah perilaku
mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa
percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang lain.
Selanjutnya menurut Kartini (dalam Mu’tadin, 2002) mengatakan bahwa
kemandirian adalah hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu. Secara singkat
kemandirian mengandung pengertian ; suatu keadaan dimana seseorang yang
memiliki hasrat bersaing untuk memotivasi dirinya; mampu mengambil keputusan
dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapinya ; memiliki kepercayaan
diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya ; bertanggungjawab terhadap apa yang
dilakukannya.

Kemandirian dalam kaitannya dengan belajar, dikemukakan oleh Gibbons
(2002), bahwa merupakan peningkatan dalam pengetahuan, kemampuan, atau
perkembangan individu dimana individu memilih dan menentukan sendiri tujuan
dalam pembelajaran, serta berusaha menggunakan metode-metode yang
mendukung kegiatannya. Sementara itu, Kesten (dalam Riza, 2010),
mendefinisikan belajar mandiri sebagai suatu bentuk belajar dimana pelajar
(dalam hubungannya dengan orang lain) dapat membuat keputusan-keputusan

penting yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya sendiri. Baumgartner (2003)

19

UNIVERSITASMEDAN AREA



juga menyatakan bahwa belajar mandiri adalah sistem belajar mandiri dimana
individu mengambil langkah untuk memutuskan apa, kapan dan bagaimana cara
belajar.

Pannen dkk (dalam Riza, 2010) menegaskan bahwa ciri utama dalam
kemandirian bukanlah ketiadaan guru atau teman sesama siswa, atau tidak adanya
pertemuan tatap muka di kelas. Menurutnya, yang menjadi ciri utama dalam
belajar mandiri adalah adanya pengembangan kemampuan siswa untuk
melakukan proses belajar yang tidak tergantung pada faktor guru, teman, kelas
dan lain-lain. Sedangkan menurut Merriam dan Caffarella (1999), kemandirian
merupakan proses pembelajaran dimana pelajar membuat inisiatif sendiri dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dari pengalaman pembelajarannya, yang
diambil dari berbagai sumber atau literatur.

Menurut Gibbons (2002), metacognition merupakan konsep dari
kemandirian. Metacognition adalah pemikiran seorang individu tentang
pikirannya, memikirkan apa yang diketahui, apa yang dilakukan dan apa yang
dipikirkan. Metacognition fokus terhadap pemahaman individu mengenai regulasi
dirinya, yang menjadi hal penting dalam pemikirannya. Di dalam kemandirian,
individu belajar tentang pemikirannya, membuat rencana dan mengambil
tindakan.Individu memikirkan ide untuk dapat mengambil keputusan yang baik
dan memikirkan keputusan agar mendapatkan hasil yang diharapkan. Individu
juga memikirkan proses-proses yang akan mereka jalani, solusi dari masalah yang
dihadapi dan strategi untuk mengembangkan kemampuannya. Kemandirian dapat

mengembangkan kompetensi dari metacognitive.
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Menurut Deming (1994), proses yang harus diikuti siswa yang memiliki
kemandirian adalah rencanakan, kerjakan, pelajari, lakukan tindakan (plan, do,
study, act). Proses belajar mandiri adalah suatu metode yang melibatkan siswa
dalam tindakan—tindakan yang meliputi beberapa langkah, dan menghasilkan baik
hasil yang tampak maupun yang tidak tampak. Proses ini disebut dengan
pembelajaran mandiri.

Menurut Johnson (2009), pembelajaran mandiri memberi kebebasan
kepada siswa untuk menemukan bagaimana kehidupan akademik sesuai dengan
kehidupan mereka sehari-hari. Pelajar mengambil keputusan sendiri dan
menerima tanggung jawab untuk itu.Pelajar juga mengatur, menyesuaikan
tindakan mereka untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Susilawati, (2009;7-8) mendiskripsikan kemandirian belajar sebagai
berikut: 1. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam mengambil
berbagai keputusan, 2. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada
pada setiap orang dan situasi pembelajaran, 3. Kemandirian bukan berarti
memisahkan diri dari orang lain, 4. Pembelajaran Mandiri dapat mentransfer hasil
belajarnya yang berupa pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi.
5. Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya dan
aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan dan kegiatan
korespondensi, 6. Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan
seperti berdialog dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi hasil dan
mengembangkan berfikir kritis, 7. Beberapa institusi pendidikan menemukan cara

untuk mengembangkan belajar mandiri melalui program pembelajaran terbuka.
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Proses belajar mandiri ini memberikan siswa kesempatan yang luar biasa
untuk mempertajam kesadaran mereka akan lingkungan mereka. Pembelajaran
mandiri memungkinkan siswa untuk membuat pilihan-pilihan positif tentang
bagaimana pelajar akan mengatasi kegelisahan dan kekacauan dalam kehidupan
sehari-hari. Pola ini memungkinkan siswa bertindak berdasarkan inisiatif mereka
sendiri untuk membentuk lingkungan (Johnson, 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah
sikap yang tidak tergantung pada orang lain dalam belajar, gigih dalam usaha,
bebas menentukan pilihan sendiri, penuh inisiatif, bertindak secara efektif
terhadap lingkungannya, bersikap tegas, serta konsekuen dalam mewujudkan

harapannya.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian
Menurut Biemiller (1998), ada 2 kondisi yang menentukan dalam
pembentukan kemandirian pada siswa, yaitu:

a. Sumber sosial, yaitu orang dewasa yang berada di lingkungan siswa seperti
orang tua, pelatih, anggota keluarga dan guru. Orang dewasa ini dapat
mengkomunikasikan nilai kemandirian dengan modelling, memberikan arah
dan mengatur perilaku yang akan dimunculkan.

b. Sumber yang kedua adalah mempunyai kesempatan untuk melatih
kemandirian. Siswa yang secara konstan selalu diatur secara langsung oleh
orang tua dan guru tidak dapat membangun keterampilannya untuk dapat

belajar secara mandiri karena lemahnya kesempatan yang mereka punya.
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Sedangkan menurut Cross (dalam Riza, 2010) ada beberapa faktor yang
menghalangi aktivitas pengorganisasian kemandirian. Hal itu terdiri dari:
a. Faktor situasional
Faktor situasional yang dapat menghalangi kemandirian adalah situasi
lingkungan yang terjadi, seperti kurangnya waktu dalam tanggung jawab di
rumah, masalah transportasi, kurangnya kepedulian terhadap anak.
b. Faktor Dispositional
Faktor dispositional seperti kurangnya kepercayaan diri, perasaan bosan
dengan belajar.
c. Faktor Institusional.
Faktor institusional yang dapat menghalangi seperti jadwal yang tidak
nyaman, lokasi yang membatasi siswa.
Menurut Basri (1994) kemandirian siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu :
a. Faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (faktor endogen)
Faktor endogen (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam
dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak
dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya.Segala sesuatu
yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan individu selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah
dan ibu mungkin akan didapatkan di dalam diri seseorang, seperti bakat,
potensi intelektual, potensi kepribadian yaitu kepercayaan diri, dimana

individu yang cukup percaya diri untuk melakukan aktivitas/kegiatan tertentu
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akan menjadi individu lebih memiliki kemandiri dan potensi pertumbuhan
tubuhnya, serta jenis kelamin.
b. Faktor-faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen).

Faktor eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal
dari  luar  dirinya, sering pula dinamakan dengan  faktor
lingkungan.Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif
maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama
dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk
kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya.

Selain faktor-faktor yang disebutkan di atas, motivasi menurut Bandura
(1997), merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian siswa,
dimana faktor motivasi merupakan faktor kepribadian siswa, atribut personal
(seperti pengetahuan, kesiapan, nilai, locus of control) dan atribut perilaku seperti
keterampilan serta motivasi pada diri siswa.

Selanjutnya menurut Asrori dan Ali (2005) ada sejumlah faktor yang
sering disebut sebagai korelat bagi perkembangan kemandirian, yaitu sebagai
berikut:

a. Gen atau keturunan orangtua. Orangtua yang memiliki sifat kemandirian
tinggi seringkali menurunkan anak yang memiliki kemandirian juga. Namun
faktor keturunan ini masih menjadi perdebatan karena ada yang berpendapat

bahwa sesungguhnya bukan sifat kemandirian orangtuanya itu menurun
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kepada anaknya, melainkan sifat orangtuanya muncul berdasarkan cara
orangtua mendidik mereka.

b. Pola asuh orangtua. Cara orangtua mengasuh atau mendidik anak akan
mempengaruhi perkembangan kemandirian anak remajanya. Orangtua yang
terlalu banyak melarang atau mengeluarkan kata-kata “jangan” kepada anak
tanpa disertai dengan penjelasan yang rasional akan menghambat
perkembangan kemandirian anak. Sebaliknya orangtua yang menciptakan
suasana aman dalam interaksi keluarganya akan dapat mendorong kelancaran
perkembangan anak. Demikian juga, orangtua yang cenderung sering
membanding-bandingkan anak yang satu dengan yang lainnya, juga akan
berpengaruh kurang baik terhadap perkembangan kemandirian anak.
Perbedaan perlakuan orangtua terhadap anak ini, disebabkan faktor urutan
kelahiran anak-anak mereka. Sikap orangtua biasanya berbeda pada anak-anak
mereka sendiri, kepada anak sulung, anak tengah maupun anak bungsu.
Orangtua biasanya menunjukkan sikap yang lebih toleran kepada anak
bungsu, sementara kepada anak sulung orangtua bersikap lebih tegas. Berbeda
juga perlakuan orangtua terhadap anak tengah, yang cenderung membiarkan
anak untuk mengerjakan segala sesuatunya sendiri. Akibat perlakuan orangtua
ini menyebabkan perkembangan kemandirian anak menjadi berbeda.

c. Sistem pendidikan di sekolah. Proses pendidikan di sekolah yang tidak
mengembangkan  demokratisasi akan  menghambat  perkembangan
kemandirian remaja Sistem pendidikan di sekolah termasuk didalamnya

adalah kompetensi guru sangat berperan dalam membentuk kemandirian
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siswa. Demikian juga proses pendidikan yang banyak menekankan pentingnya
pemberian sanksi atau hukuman (punishment) juga dapat menghambat
perkembangan kemandirian remaja. Sebaliknya, proses pendidikan yang lebih
menekankan pentingnya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian
reward dan penciptaan kompetisi positif akan memperlancar perkembangan
kemandirian remaja.

d. Sistem kehidupan di masyarakat. Sistem kehidupan masyarakat yang terlalu
menekankan pentingnya hierarki struktur sosial, merasa kurang aman atau
mencekam serta kurang menghargai manifestasi potensi remaja dalam
kegiatan produktif dapat menghambat kelancaran perkembangan kemandirian
remaja. Sebaliknya lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekspresi
potensi remaja dalam bentuk berbagai kegiatan dan tidak terlalu hirarkis akan
merangsang dan mendorong perkembangan kemandirian remaja.

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian, antara lain adalah faktor yang
berasal dari sumber sosial, orangtua, faktor situasional, faktor dispositional, faktor
situasional, faktor dari dalam diri yaitu potensi kepribadian berupa kepercayaan

diri, faktor lingkungan sekolah yaitu kompetensi guru.

3. Karakteristik Kemandirian
Menurut Brockett & Hiemstra, (1991); Candy, (1991); Gibbons, (2002),
beberapa karakteristik yang dihubungkan dengan kemandirian pada siswa adalah:

a. Independence
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Siswa yang belajar secara mandiri bertanggung jawab secara mandiri
terhadap analisa, rencana, pelaksanaan dan mengevaluasi sendiri aktivitas
pembelajarannya.

b. Self Management

Siswa yang belajar secara mandiri dapat mengidentifikasikan apa yang
mereka butuhkan selama proses pembelajaran, mengatur tujuan belajar,
mengontrol waktu mereka sendiri dan berusaha untuk belajar dan membuat
ataupun mengatur feedback dari pekerjaan mereka.

c. Desire for learning

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan
pengetahuan, siswa yang belajar secara mandiri harus memiliki motivasi yang
kuat.

d. Problem-solving.

Untuk mencapai hasil belajar yang terbaik, pelajar menggunakan sumber
pembelajaran dari lingkungan eksternal dan menggunakan strategi belajar
yang memungkinkan yang terjadi selama proses pembelajaran

Menurut Candy (1991) kemandirian memiliki empat dimensi, yaitu:
a. Otonomi pribadi (personal autonomy)

Dimensi otonomi pribadi menunjukkan karakteristik individual dari
orang yang mampu belajar mandiri.Individu yang memiliki kemandirian
adalah individu yang bebas dari tekanan baik eksternal maupun internal,
memiliki sekumpulan nilai-nilai dan kepercayaan pribadi yang memberikan

konsistensi dalam kehidupannya. Hal ini berarti orang tersebut mampu
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membuat rencana atau tujuan hidup, bebas dalam membuat pilihan,
menggunakan kapasitas dirinya untuk refleksi secara rasional, mempunyai
kekuatan kemauan, berdisiplin diri dan melihat dirinya sendiri sebagai orang
yang mandiri.

b. Manajemen diri dalam belajar (self-management in learning)

Dimensi manajemen diri menjelaskan adanya kemauan dan kapasitas
dalam diri seseorang untuk mengelola dirinya.Kapasitas tersebut ditunjukkan
dengan adanya keterampilan atau kompetensi dalam diri orang yang mandiri.

c. Meraih kebebasan untuk belajar (the independent pursuit of learning)

Dimensi meraih kebebasan dalam belajar menggambarkan tentang
adanya kebutuhan individu untuk memperoleh kesempatan belajar.Dimensi
ini  menjelaskan bahwa orang dewasa memiliki kebutuhan untuk
meningkatkan diri melalui belajar berbagai hal dalam kehidupan.

d. Kendali/penguasaan pembelajar terhadap pembelajaran (learner-control of
instruction).

Dimensi kontrol siswa terhadap pembelajaran, menjelaskan tentang peran
siswa pada situasi belajar formal yang melibatkan cara mengorganisasi tujuan
pembelajaran. Penjelasan dimensi ini dihubungkan dengan hal-hal yang
dianggap menjadi porsi pengawasan guru, Yaitu pengorganisasian tujuan
belajar, materi belajar, kecepatan belajar, langkah-langkah belajar,

metodologi belajar serta evaluasi belajar.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik
dari kemandirian adalah independence, self management, desire for learning, dan

problem solving.

4. Perkembangan Kemandirian Siswa

Menjadi individu yang mandiri merupakan salah satu tugas perkembangan
yang fundamental pada tahun-tahun perkembangan masa remaja.Dikatakan
fundamental karena pencapaian kemandirianpada masa remaja sangat penting
sebagai kerangka menjadi individu dewasa.Oleh sebab itu, tuntutan remaja
terhadap kemandirian sangat penting (Steinberg, 2002).

Selama masa remaja, terjadi pergerakan dari ketergantungan masa kanak-
kanak menuju kemandirian masa dewasa.Perkembangan aspek-aspek kemandirian
yang meliputi kemandirian emosional, kemandirian perilaku, dan kemandirian
nilai pada umumnya tidak terjadi secara bersamaan.Kemandirian emosional
berkembang lebih awal dan menjadi dasar bagi perkembangan kemandirian
perilaku dan nilai.Pada saat remaja mengembangkan secara lebih matang
kemandirian emosionalnya, secara perlahan remaja mengambangkan kemandirian
perilaku. Perkembangan kemandirian emosional dan perilaku menjadi dasar bagi
perkembangan nilai(Steinberg, 2002)

Kemandirian semakin berkembang pada setiap masa perkembangan
seiring pertambahan usia dan pertambahan kemampuan. Perkembangan

kemandirian tersebut diidentifikasikan pada usia 0 — 2 tahun; usia 2 — 6 tahun;
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usia 6 — 12 tahun; usia 12 — 15 tahun dan pada usia 15 — 18 tahun. Namun pada
tulisan ini yang akan dibahas perkembangan mulai usia anak 6 sampai 18 tahun.

Pada saat anak berusia 6 sampai 12 tahun, anak belajar untuk menjalankan
kehidupan sehari-harinya secara mandiri dan bertanggung jawab. Pada masa ini
anak belajar di jenjang sekolah dasar. Beban pelajaran merupakan tuntutan agar
anak belajar bertanggung jawab dan mandiri. Kemudian pada saat anak berusia
antara 12 sampai 15 tahun, anak menempuh pendidikan di tingkat menengah
pertama (SMP). Masa ini merupakan masa remaja awal dimana mereka sedang
mengembangkan jati diri dan melalui proses pencarian identitas diri. Sehubungan
dengan itu pula rasa tanggung jawab dan kemandirian mengalami proses
pertumbuhan.

Selanjutnya pada saat anak berusia antara 15 sampai 18 tahun, anak
sekolah di tingkat SMA. Mereka sedang mempersiapkan diri menuju proses
pendewasaan diri. Setelah melewati masa pendidikan dasar dan menengahnya
mereka akan melangkah menuju dunia Perguruan Tinggi atau meniti karier, atau
justru menikah. Banyak sekali pilihan bagi mereka. Pada masa ini mereka
diharapkan dapat membuat sendiri pilihan yang sesuai baginya tanpa tergantung
pada orangtuanya. Pada masa ini orangtua hanya perlu mengarahkan dan
membimbing anak untuk mempersiapkan diri dalam meniti perjalanan menuju

masa depan (http://agus-suroto.blogspot.com/2012/09/perkembangan-

kemandirian-peserta-didik.html. diakses 24 Agustus 2015).

Ditinjau dari segi usia sekolah menegah atas termasuk dalam fase remaja

akhir 14-18. Konopka mengemukakan bahwa masa remaja merupakan segmen
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kehidupan yang penting dalam siklus perkembangan siswa dan merupakan masa
transisi (dari masa anak ke masa dewasa) yang diarahkan kepada perkembangan
masa dewasa yang sehat (dalam Yusuf, 2004). Sementara Salzman (Yusuf 2004)
mengemukakan bahwa remaja merupakan masa perkembangan sikap tergantung
(dependence) terhadap orangtua ke arah kemandirian (independence), minat-
minat seksual, perenungan diri dan perhatian terhadap nilai-nilai estetika dan isu-
isu moral. Secara psikologi, menurut Piaget (Hurlock, 2004) masa remaja adalah
masa di mana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak
tidak lagi merasa di bawah tingkatan-tingkatan orang dewasa yang lebih tua
melainkan dalam tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam masalah hak.

Salah satu isu yang menarik untuk dikaji pada masa remaja adalah
mengenai masalah kemandirian (autonomy).Hal ini didasarkan atas pertimbangan
bahwa bagi remaja, pencapaian kemandirian merupakan dasar untuk menjadi
orang dewasa yang sempurna.Kedewasaan yang ingin dicapai oleh remaja dapat
mendasari dalam menentukan sikap, mengambil keputusan secara tepat, serta
keajegan dalam menentukan dan melakukan prinsip-prinsip kebenaran dan
kebaikan (Hurlock, 2004).

Perkembangan kemandirian remaja diawali dengan perkembangan
kemandirian emosional.Hal tersebut ditandai dengan pemutusan ikatan infantil
anak kepada orangtua. Kesulitan remaja dalam memutuskan Kketerikatan
emosional dengan orangtua seringkali ditunjukkan dengan sikap menentang
keinginan atau aturan orangtua yang pada akhirnya disebut sebagai

pemberontakan terhadap orang tua. Sementara itu, budaya keterikatan antara anak
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dan orangtua masih banyak dibiasakan pada keluarga-keluarga di Indonesia, tidak
seperti budaya barat yang telah memberikan kebebasan (dari segi tempat tinggal)
kepada anak remajanya.

Lepasnya ikatan-ikatan emosional remaja akan menentukan pengambilan
keputusan bagi remaja tanpa harus mendapat dukungan dari orangtua merupakan
kemandirian. Setelah siswa mandiri secara emosional, maka siswa akan mandiri
secara perilaku sebagai konsekuensi dari lepasnya ikatan emosional dari orang
lain. Begitu pula dalam hal belajar, perkembangan kemandirian siswa diawali
dengan lepasnya keterikatan emosional antara siswa dengan orang lain, terutama
dengan orangtua.Siswa dapat melakukan kegiatan belajarnya tanpa harus
tergantung kepada oranglain, siswa dapat memilih aktivitas ekstrakurikuler sesuai
dengan minatnya serta dapat menentukan strategi belajarnya sendiri.

Perkembangan kemandirian siswa yang terakhir adalah kemandirian yang
berkaitan dengan nilai atau prinsip yang diyakininya. Kemandirian perilaku
ditandai denagn kemampuan siswa untuk memaknai seperangkat prinsip atau
aturan tentang benar dan salah, penting dan tidak penting misalnya siswa akan
memilih keyakinan untuk tidak mencontek pada saat ulangan, memilih hadir ke
sekolah tepat waktu daripada membolos dengan teman-teman yang lain. Tindakan
tersebut didasari oleh prinsip atau nilai yang tertanam dalam keyakinan diri siswa.

Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara
kumulatif selama perkembangan dalam hal ini, remaja akan terus belajar untuk
bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai tuntutan peran di lingkungan

belajarnya sehingga akhirnya mampu berfikir dan bertindak sendiri. Bernadib
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(dalam Mu’tadin, 2002) mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi
perkembangan kemandirian remaja yaitu; faktor dalam diri siswa diantaranya,
1.Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikannya sendiri, 2. Mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi
3.Memiliki  kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan
4.bertanggungjawab terhadap apa yang dilakukannya. Faktor dari luar diri siswa
diantaranya 1.Lingkungan keluarga yang meliputi pola pengasuhan, serta
hubungan harmonis dalam keluarga 2.lingkungan sekolah meliputi kebijakan
sekolah dalam sistem pembelajaran yang mendukung keberhasilan siswa
mencapai prestasi belajar, ketersediaan sarana dan prasarana sebagai media dan
sumber belajar, serta hubungan harmonis antar anggota sekolah dan 3.
lingkungan teman sebaya yang biasanya ditandai dengan adanya sikap
konformitas terhadap teman sebaya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan
kemandirian siswa berlangsung tahap demi tahap dan setiap tahap perkembangan
yang dilalui berbeda-beda. Khusus perkembangan yang terjadi pada usia 14
sampai 18 tahun yang tergolong pada masa remaja, merupakan masa

perkembangan sikap tergantung terhadap orangtua ke arah kemandirian.

5. Aspek-Aspek Kemandirian
Sepanjang rentang kehidupan manusia memiliki tahapan-tahapan

perkembangan.Salah satu diantaranya adalah perkembangan kemandirian yang
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dialami pada masa remaja. Douvan dan Andelson (dalam Steinberg, 1990)

menyatakan bahwa perkembangan kemandirian remaja memiliki tiga aspek, yaitu:

a. Kemandirian emosi, dimana dalam hal ini kemandirian ditandai dengan
dimilikinya kemampuan memecahkan masalah ketergantungannya dari
orangtuanya dan mereka dapat memuaskan kebutuhan kasih sayang dan akrab
dengan orang-orang di luar rumah. Mandiri dalam hal emosi ini dapat dilihat
dari beberapa indikator, yakni:

1). Tidak mudah terpengaruh, yakni suatu keadaan dimana remaja ingin
memutuskan dengan siapa ia berhubungan, apa yang ia pakai tanpa
dipengaruhi oleh orang lain.

2). Kemantapan diri, yakni suatu keadaan dimana remaja ingin melepaskan
masa kanak-kanak dan ingin berdiri sendiri, menjadi lebih dewasa, lebih
bertanggungjawab dan tidak bergantung kepada orang lain.

3). Memiliki empati, yakni suatu keadaan dimana remaja dapat merasakan
apa yang dirasakan orang lain.

4). Dapat dipercaya/menjaga rahasia, yakni remaja mampu memegang rahasia
yang diberikan oleh orangtuanya dan dipercaya untuk melakukan hal-hal
yang bersifat rahasia.

5). Bertanggungjawab, yakni remaja mampu bertanggungjawab atas apa
yang dilakukannya.

6). Tidak merepotkan orang lain dalam masalahnya, yakni suatu keadaan
dimana remaja mampu menyelesaikan masalahnya tanpa merepotkan

orang lain.
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7). Berpendirian teguh, yakni remaja memiliki ketetapan pendirian.

b. Kemandirian berperilaku, yaitu suatu kemampuan individu untuk mengambil
keputusan tentang tingkah laku pribadinya. Diantara kemampuan dalam
tingkah laku ini dapat dilihat dalam hal memilih pakaian, sekolah dan
pekerjaan. Beberapa indikator yang terdapat dalam:

1). Mampu mengambil keputusan, yakni remaja mampu memutuskan hal-hal
apa yang penting menurut dirinya secara tepat tanpa dipengaruhi oleh
orang lain.

2). Menerima kelemahan diri, yakni seorang remaja mampu melihat keadaan
yang ada pada dirinya dan mampu menerima kelemahan dan kelebihan
yang ada pada dirinya tanpa disertai rasa frustrasi.

3). Menghargai perbedaan pendapat, yakni suatu keadaan dimana remaja
mampu menerima perbedaan pendapat dengan orang lain.

4). Memiliki rasa rasa percaya diri, yakni suatu keadaan dimana seorang
remaja memiliki rasa percaya diri untuk melakukan hal-hal yang
diinginkan.

c. Kemandirian dalam hal nilai, yaitu pada saat remaja telah memiliki
seperangkat nilai-nilai yang dibentuk sendiri, menyangkut baik-buruk, benar-
salah atau pandangannya terhadap nilai-nilai agama. Beberapa indikator yang
terdapat dalam kemandirian nilai ini antara lain:

1). Perkembangan moral, yakni suatu keadaan dimana remaja mampu

membedakan antara yang baik dengan yang buruk.
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2). Mampu menerima kenyataan, suatu keadaan dimana remaja tidak
berusaha lari dari kenyataan yang sedang ia hadapi dan berusaha untuk
menjalani kehidupannya dengan baik.

3). Memiliki kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yakni remaja
telah memiliki kepercayaan sendiri terhadap Tuhan, lebih memiliki moral
yang baik.

Selain itu Havighurst (dalam Hurlock, 1990) menguraikan beberapa aspek
yang terkandung dalam kemandirian, dimana aspek-aspek yang dikemukakannya

memiliki kesamaan dengan pendapat ahli yang lain, yaitu:

a. Emosi, dimana dalam aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengontrol
emosi dan tidak tergantung dari orangtua.
b. Ekonomi, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan mengatur ekonomi dan
tidak tergantung ekonomi pada orangtua.
c. Intelektual, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengatasi
berbagai masalah yang dihadapi.
d. Sosial, aspek ini ditunjukkan dengan kemampuan untuk mengadakan interaksi
dengan orang lain dan tidak menunggu aksi dari oranglain.
Menurut Candy (1991) aspek-aspek kemandirian yaitu:
1. Otonomi pribadi (personal autonomy)
Aspek otonomi pribadi menunjukkan karakteristik individual dari orang
yang mampu belajar mandiri. Individu yang memiliki kemandirian adalah
individu yang bebas dari tekanan baik eksternal maupun internal, memiliki

sekumpulan nilai-nilai dan kepercayaan pribadi yang memberikan konsistensi
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dalam kehidupannya. Hal ini berarti orang tersebut mampu membuat rencana atau
tujuan hidup, bebas dalam membuat pilihan, menggunakan kapasitas dirinya
untuk refleksi secara rasional, mempunyai kekuatan kemauan, berdisiplin diri dan
melihat dirinya sendiri sebagai orang yang mandiri.

2. Manajemen diri dalam belajar (self-management in learning)

Manajemen diri menjelaskan adanya kemauan dan kapasitas dalam diri
seseorang untuk mengelola dirinya.Kapasitas tersebut ditunjukkan dengan adanya
keterampilan atau kompetensi dalam diri orang yang mandiri.

3. Meraih kebebasan untuk belajar (the independent pursuit of learning)

Aspek meraih kebebasan dalam belajar menggambarkan tentang adanya
kebutuhan individu untuk memperoleh kesempatan belajar.Aspek ini menjelaskan
bahwa orang dewasa memiliki kebutuhan untuk meningkatkan diri melalui belajar
berbagai hal dalam kehidupan.

4. Kendali/penguasaan pebelajar terhadap pembelajaran (learner-control of
instruction).

Aspek kontrol pebelajar terhadap pembelajaran, menjelaskan tentang
peran siswa pada situasi belajar formal yang melibatkan cara mengorganisasi
tujuan pembelajaran. Penjelasan dimensi ini dihubungkan dengan hal-hal yang
dianggap menjadi porsi pengawasan guru, Yyaitu pengorganisasian tujuan belajar,
materi belajar, kecepatan belajar, langkah-langkah belajar, metodologi belajar
serta evaluasi belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam

kemandirian terdapat tiga aspek, yakni aspek emosional, perilaku dan nilai dimana
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dari hal ini diketahui beberapa indikator, yakni tidak mudah terpengaruh,
kemantapan diri, mampu membuat keputusan, mampu mempengaruhi orang lain,
mampu  berfikir secara politik, memiliki rasa percaya diri, mampu
bertanggungjawab atas segala tindakan yang dilakukan, mampu mengatur
keuangannya sendiri, dan mampu mengadakan interaksi sosial, memiliki otonomi
pribadi (personal autonomy), manajemen diri dalam belajar (self-management in
learning), meraih kebebasan untuk belajar (the independent pursuit of learning),
Kendali/penguasaan pebelajar terhadap pembelajaran (learner-control of
instruction).

Peneliti menggunakan aspek otonomi pribadi (personal autonomy),
manajemen diri dalam belajar (self-management in learning), meraih kebebasan
untuk belajar (the independent pursuit of learning), Kendali/penguasaan pebelajar
terhadap pembelajaran (learner-control of instruction), dalam penyusunan

instrument skala kemandirian.

6. Ciri-ciri Kemandirian Belajar
Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan belajarnya,
dia tidak perlu disuruh bila belajar ini dan kegiatan belajar dilaksanakan atas
inisiatif dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah siswa itu mempunyai
kemandirian belajar maka perlu diketahui cirri-ciri kemandirian belajar.

Sukarno (1999) menyebutkan cirri-ciri kemandirian belajar sebagai
berikut :

1. Siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri.
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2. Siswa berinisiatif dan mamacu diri untuk belajar secara terus menerus.

3. Siswa dituntut bertanggung jawab dalam belajar.

4. Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan.

5. Siswa belajar dengan penuh percaya diri.

Menurut  Sardiman sebagaimana dikutip oleh Achmad (2008;45)

menyebutkan bahwa cirri-ciri kemaandirian belajar yaitu meliputi :

1. Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan bertindak atas
kehendaknya sendiri

2. Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan

3. Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk mewujudkan
harapan

4. Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inisiatif dan tidak
sekedar meniru

5. Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk meningkatkan
prestasi belajar

6. Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan tanpa

mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain.

B. Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Majid (2005) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan
menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud

dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan
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fungsinya sebagai guru. Robotham (1996), kompetensi yang diperlukan oleh
seseorang tersebut dapat diperoleh baik melalui pendidikan formal maupun
pengalaman.

Syah (2000) mengemukakan pengertian dasar kompetensi adalah
kemampuan atau kecakapan.Usman (1994) mengemukakan kompentensi berarti
suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang
kualitatif maupun yang kuantitatif. McAhsan (1981), sebagaimana dikutip oleh
Mulyasa (2003) mengemukakan bahwa kompetensi: “...is a knowledge, skills,
and abilities or capabilities that a person achieves, which become part of his or
her being to the extent he or she can satisfactorily perform particular cognitive,
affective, and psychomotor behaviors. Dalam hal ini, kompetensi diartikan
sebagai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang
yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-
perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Sejalan
dengan itu Finch & Crunkilton (1979), sebagaimana dikutip oleh Mulyasa (2003)
mengartikan kompetensi sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, keterampilan,
sikap, dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Sofo (1999)
mengemukakan ““A competency is composed of skill, knowledge, and attitude, but
in particular the consistent applications of those skill, knowledge, and attitude to
the standard of performance required in employment”. Dengan kata lain
kompetensi tidak hanya mengandung pengetahuan, keterampilan dan sikap,
namun yang penting adalah penerapan dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap

yang diperlukan tersebut dalam pekerjaan. Robbins (2001) menyebut kompetensi
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sebagai ability, yaitu kapasitas seseorang individu untuk mengerjakan berbagai
tugas dalam suatu pekerjaan.

Jadi kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang berkaitan
dengan kinerja berkriteria efektif dan atau unggul dalam suatu pekerjaan dan
situasi tertentu.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, dijelaskan bahwa : Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
Keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.

Dari uraian tersebut, nampak bahwa kompetensi mengacu pada
kemampuan melaksanakan sesuatu Yyang diperolen melalui pendidikan;
kompetensi guru merujuk kepada performance dan perbuatan yang rasional untuk
memenuhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan.

Dengan demikian dapatlah disepakati bahwa standar kompetensi
merupakan kesepakatan-kesepakatan tentang kompetensi yang diperlukan pada
suatu bidang pekerjaan oleh seluruh stakeholder di bidangnya. Dengan pernyataan
lain yang dimaksud dengan standar kompetensi adalah perumusan tentang
kemampuan yang harus dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau
pekerjaan yang didasari atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja sesuai
denan unjuk kerja yang dipersyaratkan. Yang secara umum memuat kompetensi
kunci (keterampilan umum) yang diperlukan agar kriteria unjuk kerja tercapai
pada tingkatan kinerja yang dipersyaratkan untuk peran/fungsi pada suatu

pekerjaan.
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Menurut Zamroni (2001), guru adalah orang yang memegang peran
penting dalam merancang strategi pembelajaran yang akan dilakukan.
Keberhasilan proses pembelajaran sangat tergantung pada penampilan guru dalam
mengajar dan kegiatan mengajar dapat dilakukan dengan baik dan benar oleh
seseorang yang telah melewati pendidikan tertentu yang memang dirancang untuk
mempersiapkan sebagai seorang guru. Pernyataan tersebut mengantarkan kepada
pengertian bahwa mengajar adalah suatu profesi, dan pekerjaan guru adalah
pekerjaan profesional.Setiap pekerjaan professional dipersyaratkan memiliki
kemampuan atau kompetensi tertentu agar yang bersangkutan dapat melaksanakan
tugas-tugas profesionalnnya.

Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab atas
pendidikan muridnya. Ini berarti guru harus memiliki dasar-dasar kompetensi
sebagai wewenang dan kemampuan dalam menjalankan tugasnya.Oleh karena itu
kompetensi harus mutlak dimiliki guru sebagai kemampuan, kecakapan dan
ketrampilan mengelola pendidikan. Guru harus memiliki kompetensi sesuai
dengan standar yang ditetapkan atau yang dikenal dengan standar kompetensi
guru. Standar ini diartikan sebagai suatu ukuran yang ditetapkan atau
dipersyaratkan.Lebih lanjut Suparlan (2006), menjelaskan bahwa “Standar
kompetensi guru adalah ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan perilaku perbuatan bagi seorang guru agar
berkelayakan untuk menduduki jabatan fungsional sesuai dengan bidang tugas,

kualifikasi dan jenjang pendidikan.
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Dalam hubungannya dengan tenaga kependidikan, kompetensi merujuk
pada perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi sertifikasi tertentu dalam
melaksanakan tugas kependidikan.Tenaga kependidikan dalam hal ini adalah
guru. Guru harus memilki kompetensi yang memadai agar dapat menjalankan
tugas dengan baik. Menurut Sahertian (1994), Kompetensi guru adalah
kemampuan melakukan tugas mengajar dan mendidik yang diperoleh melalui
pendidikan dan latihan. Suparlan (2006) berpendapat bahwa Kompetensi guru
melakukan kombinasi kompleks dari pengetahuan, sikap, ketrampilan dan nilai-
nilai yang ditujukkan guru dalam konteks kinerja yang diberikan kepadanya.

Menurut Sudrajat (2007), Kompetensi guru merupakan gambaran tentang
apa yang seyogyanya dapat dilakukan seorang guru dalam melaksanakan
pekerjaanya, baik yang berupa kegiatan dalam berperilaku maupun hasil yang
ditujukan. Menurut Sudjana (2002), Kompetensi guru merupkan kemampuan
dasar yang harus dimiliki guru.

Menurut Sumitro dkk (2002), Sekolah memerlukan guru yang memiliki
kompetensi mengajar dan mendidik inovatif, kreati, manusiawi, cukup waktu
untuk menekuni profesionalitasnya, dapat menjaga wibawanya di mata peserta
didik dan masyarakat sehingga mampu meningkatkan mutu pendidikan.
Kemampuan mengajar adalah kemampuan esensial yang harus dimilki oleh guru,
tidak lain karena tugas yang paling utama adalah mengajar. Dalam proses
pembelajaran, guru menghadapi siswa-siswa yang dinamis, baik sebagai akibat
dari dinamika internal yang berasal dari dalam diri siswa maupun sebagai akibat

tuntutan dinamika lingkungan yang sedikit banyak berpengaruh terhadap siswa.
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Oleh karena itu, kemampuan mengajar harus dinamis juga sebagai tuntutan-
tuntutan siswa yang tidak terelakkan.Kemampuan mengajar guru sebenarnya
merupakan pencerminan guru atas kompetensinya.Kompetensi ini terdiri dari
berbagai komponen penting.

Berdasarkan uraian di atas kompetensi guru dapat diartikan sebagai
kemampuan/kecakapan seorang guru berupa pengetahuan, ketrampilan, sikap dan
nilai-nilai dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, yang diukur melalui
dimensi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,

kompetensi sosial

2. Dimensi-dimensi Kompetensi Guru

Guru mempunyai tanggung jawab sangat besar dalam menjalankan
perananya sebagai tenaga pendidik di sekolah. Guna mencapai tujuan
pembelajaran yang berkualitas maka peningkatan kompetensi dan profesionalitas
guru harus selalu ditingkatkan.Kompetensi guru perlu ditingkatkan secara
terprogram, berkelanjutan melalui berbagai system pembinaan profesi, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan guru tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan
peran strategis guru terutama dalam pembentukan watak siswa melalui
pengembangan kepribadian di dalam proses pembelajaran di sekolah.

Sesuai PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal
28 (3) menyatakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru
sebagai agen pembelajaran adalah sebagai berikut:

1. Kompetensi Pedagogik
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Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan
pemahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan
dialogis.Secara subtantif kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

2. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi  kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.
3. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan
penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas dan mendalam yang
mencakup penguasaan substansi isi materi kurikulum mata pelajaran di sekolah
dan substansi keilmuan yang menaungi materi Kkurikulum tersebut, serta
menambah wawasan keilmuan sebagai guru.
4. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua / wali peserta didik, dan

masyarakat sekitar.
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Dari uraian di atas membatasi masalah pada kompetensi pedogagik
sebagai kompetensi guru yang ingin diteliti, agar permasalahan dapat lebih

dipersempit atau tidak terlalu luas.

3. Komponen Kompetensi Guru
a. Kemampuan Memahami Landasan Kependidikan

Guru adalah tenaga profesional, sehingga tidaklah cukup apabila guru
hanya menguasai apa yang harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya,
tetapi juga harus memahami berbagai landasan dalam dunia pendidikan. Landasan
tersebut sangatlah penting mengingat tugas guru adalah memberi bekal
pengetahuan, ketrampilan, dan keahlian kepada para peserta didiknya. Selain itu
tugas guru bukan hanya sebagai transfer of knowledge tetapi juga transfer of
value. Pribadi dan tingkah laku guru juga dijadikan sebagai tauladan bagai para
siswanya, sehingga landasan pendidikan harus tercermin didalam semua
perbuatan guru dalam melaksanakan tugas maupun keseharian yang memungkin-
kan guru mampu tumbuh dan berkembang dalam jabatan profesionalnya.

Landasan kependidikan yang harus dikuasai guru menurut Usman (2006),
yaitu mengenal tujuan pendidikan, mengenal fungsi sekolah dan masyarakat, serta
mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan.

Menurut Mulyasa (2007, landasan kependidikan yang harus dikuasai guru
yaitu landasan filosofis, psikologis, dan sosiologis. Landasan filosofis yang
dimaksud yaitu setiap guru harus memahami dan menanamkan nilai-nilai

Pancasila yang berupa nilai-nilai budaya, agama, dan norma-norma kepada siswa.
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Landasan psikologis yaitu setiap guru harus mampu memahami karakteristik
siswa, menguasai teori-teori belajar, dan metode-metode pembelaja-ran yang
memungkinkan guru mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kondisi
peserta didik. Landasan sosiologis berkaitan dengan penanaman nilai-nilai sosial
yang ada di masyarakat.

Menurut Sanusi dalam Yamin (2006), dalam rangka peningkatan
kemampuan guru secara profesional ada beberapa pengetahuan dan teknis dasar
yang harus dikuasai guru diantaranya yaitu:

a) Pengetahuan tentang disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan studi;

b) Pengetahuan tentang karakteristik dan perkembangan pelajar;

c) Pengetahuan tentang berbagai model teori belajar;

d) Pengetahuan tentang karakteristik dan kondisi sosial, ekonomi, budaya, politik
sebagai latar belakang konteks proses pembelajaran;

e) Pengetahuan dan penghayatan Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa; dan

f) Pengetahuan dan penguasaan berbagai sumber belajar.

Menurut Standar Kompetensi Guru tahun 2003 dalam Suparlan (2006),
komponen pemahaman landasan kependidikan yaitu mampu menjelaskan tujuan
dan hakekat pendidikan, menjelaskan tujuan dan hakekat pembelajaran,
menjelaskan konsep dasar pengembangan kurikulum, menjelaskan struktur
kurikulum. Landasan yang berkaitan dengan psikologi perkembangan siswa maka
guru harus mampu menjelaskan psikologi pendidikan yang mendasari
perkembangan siswa, menjelaskan tingkat-tingkat perkembangan mental siswa,

dan mampu mengidentifikasi tingkat perkembangan siswa yang dididik. Pendapat
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ini menambahkan bahwa pemahaman akan kurikulum menjadi landasan bagi
setiap guru. Setiap guru harus memahami kurikulum tingkat satuan pendidikan
yang mana akan memudahkan guru dalam mengaplikasikan metode maupun
strategi pembelajaran yang berbasis pada tingkat satuan pendidikan sehingga
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kemampuan guru dalam memahami landasan kependidikan yaitu meliputi
kemampuan dalam memahami tujuan dan hakekat pendidikan, memahami tujuan
dan hakekat pembelajaran, memahami landasan hukum pendidikan, memahami
landasan filsafat pendidikan, memahami landasan sejarah pendidikan, memahami
landasan psikologis pendidikan, memahami landasan sosial budaya pendidikan,
memahami landasan ekonomi pendidikan, memahami kurikulum tingkat satuan

pendidikan, serta memahami fungsi sekolah.

b. Kemampuan Merencanakan Proses Pembelajaran

Menurut Nawawi (dalam Majid, 2007), perencanaan berarti menyusun
langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan
yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu.Perencanaan ini mencakup rangkaian
kegiatan untuk menentukan tujuan umum dan tujuan khusus suatu lembaga
pendidikan berdasar informasi yang lengkap.

Proses pembelajaran perlu direncanakan agar dalam pelaksanaannya dapat
berlangsung dengan baik dan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Perencanaan

proses pembelajaran bertujuan untuk memperkirakan mengenai tindakan apa yang
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yang akan dilakukan pada waktu melaksanakan proses pembelajaran. Guru yang
baik akan berusaha sebisa mungkin agar pengajarannya berhasil. Salah satu faktor
yang dapat membawa keberhasilan itu adalah adanya perencanaan pengajaran
yang dibuat guru sebelumnya.

Menurut Agib dan Rahmanto (2007), perencanaan pembelajaran
merupakan catatan hasil pemikiran awal seorang guru sebelum mengelola proses
pembelajaran. Perencanaan tersebut antara lain pemilihan materi, metode, media,
dan alat evaluasi yang mengacu pada silabus pembelajaran. Perbedaan antara
silabus dan rencana pembelajaran yaitu silabus menuntut hal-hal yang perlu
dilakukan oleh siswa untuk memutuskan suatu kompetensi secara utuh, sedangkan
rencana pembelajaran adalah penggalan-penggalan kegiatan yang perlu dilakukan
oleh guru untuk setiap pertemuan.Ada beberapa unsur yang harus diperhatikan
dalam rencana pembelajaran yaitu sebagai berikut.

a) Tingkat kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa, materi,
dan sub materi pembelajaran dari silabus.

b) Penerapan pendekatan yang sesuai dengan materi yang membutuhkan
kecakapan hidup dan kelakuan sehari-hari.

c) Menggunakan metode dan pendekatan yang sesuai.

d) Penilaian dan pengujian menyeluruh yang berkelanjutan berdasarkan silabus.

Selain itu ada beberapa unsur yang harus ada dalam rencana pembelajaran
yaitu identitas mata pelajaran, standar kompetensi dan kompetensi dasar, materi
pembelajaran, strategi pembelajaran, media, penilaian dan tindak lanjut, serta

sumber bacaan.
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Menurut Mulyasa (2007), dalam rangka pengembangan kurikulum yang
mencakup pada tingkat satuan pendidikan maka rencana pembelajaran dan silabus
merupakan tuntutan bagi setiap guru untuk menyusunnya, selain itu guru juga
perlu menyusun program tahunan, program mingguan dan harian, program
pengayaan remedial, serta program bimbingan dan konseling. Lebih lanjut
menurut Mulyasa (2007), yang dimaksud program tahunan yaitu program umum
setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang dikembangkan oleh guru mata
pelajaran yang bersangkutan. Program ini perlu dipersiapkan dan dikembangkan
oleh guru sebelum tahun ajaran karena merupakan pedoman bagi pengembangan
program-program berikutnya yaitu program semester, program mingguan, dan
program harian atau program pembentukan setiap kompetensi dasar. Program
semester meliputi garis-garis besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan
atau dicapai dalam semester tersebut yang terdiri dari pokok bahasan yang akan
disampaikan, waktu yang direncanakan dan keterangan-keterangan. Program
mingguan atau harian yaitu untuk mengetahui tingkat keberhasilan tujuan-tujuan
yang telah dicapai yang perlu diulang, identifikasi kemajuan belajar, kesulitan
maupun kelebihan peserta didik sehingga dapat dilakukan pengayaan dan
pengulangan atau remedial.

Menurut Suryadi dan Mulyana (1993), unsur-unsur utama yang harus ada
dalam perencanaan pengajaran adalah tujuan yang hendak dicapai yaitu berupa
bentuk-bentuk tingkah laku apa yang diinginkan untuk dimiliki siswa setelah
terjadinya proses pembelajaran, bahan pelajaran atau isi pelajaran yang dapat

mengantarkan siswa mencapai tujuan, metode dan teknik yang digunakan yaitu
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bagaimana proses pembelajaran yang akan diciptakan guru agar siswa mencapai
tujuan, dan penilaian yaitu bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk
mengetahui tujuan tercapai atau tidak.

Pendapat lain dikemukakan Masnur (2007), perencanaan pembelajaran
atau RPP adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran atau per unit yang akan
diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas sehingga berdasarkan RP inilah guru
bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram. Bahkan dalam merencanakan
RPP dapat dilihat kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya. Secara
teknis RPP minimal mencakup beberapa komponen yaitu standar kompetensi,
kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, pendekatan dan metode pembelajaran, langlah-langkah kegiatan
pembelajaran, alat dan sumber belajar, dan evaluasi pembelajaran.

Menurut Standar Kompetensi Guru tahun 2003 dalam Suparlan (2006),
kemampuan guru dalam merencanakan proses pembelajaran dapat ditunjukkan
oleh beberapa indikator yaitu sebagai berikut.

a) Mendeskripsikan tujuan pembelajaran

b) Menentukan materi sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan

c) Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan dan kelompok

d) Mengalokasikan waktu

e) Menentukan metode pembelajaran yang sesuai

f) Merancang prosedur pembelajaran

g) Menentukan media pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang akan

digunakan
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h) Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku, modul, program
komputer dan sejenisnya)

i) Menentukan teknik penilaian yang sesuai

Dengan demikian merencanakan proses pembelajaran merupakan
gambaran bagi guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung. Perencanaan proses pembelajaran tersebut mencakup
penyusunan program semester, silabus pembelajaran, dan rencana pembelajaran
atau RPP. Dalam menyusun rencana pembelajaran guru juga harus menentukan
tujuan pembelajaran, menentukan metode pembelajaran, menentukan media atau
alat peraga dalam pembelajaran, menentukan sumber belajar atau buku pelajaran,

dan menentukan teknik evaluasi pembelajaran.

c. Kemampuan Melaksanakan Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan tahap pelaksanaan yang telah diren-
canakan oleh guru. Dalam kegiatan ini kemampuan yang dituntut adalah keaktifan
guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan
rencana yang telah disusun. Dalam pelaksanan proses pembelajaran guru juga
harus menganalisa apakah siswa sudah memahami materi pembelajaran yang
diberikan, dan apakah metode dalam pembelajaran perlu diubah atau tidak,
sehingga apa yang menjadi tujuan proses pembelajaran dapat tercapai.

Menurut Yutmini (1992), bahwa persyaratan kemampuan guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran meliputi kemampuan menggunakan metode

belajar, kemampuan dalam menggunakan media pelajaran, dan bahan latihan yang
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sesuai dengan tujuan pelajaran, kemampuan mendemonstrasikan penguasaan mata
pelajaran dan perlengkapan pengajaran, kemampuan berkomunikasi dengan siswa,
kemampuan mendemonstrasikan berbagai metode mengajar, dan kemampuan
dalam melaksanakan evaluasi proses pembelajaran. Kemampuan-kemampuan
tersebut tercermin dari perilaku guru khususnya dalam kegiatan di kelas.

Pendapat lain menurut Harahap (1983), kemampuan yang harus dimiliki
guru dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu memotivasi siswa belajar sejak
saat membuka sampai menutup pelajaran, mengarahkan tujuan pengajaran,
menyajikan bahan pelajaran dengan metode yang relevan dengan tujuan
pengajaran, melakukan pemantapan belajar, menggunakan alat-alat bantu
pengajaran dengan baik dan benar, melaksanakan layanan bimbingan penyuluhan,
memperbaiki program pembelajaran, dan melaksanakan hasil penilaian
pembelajaran.

Menurut Masnur (2007), proses pembelajaran merupakan proses aktif bagi
siswa dan guru untuk mengembangkan potensi siswa sehingga mereka akan
“tahu” terhadap pengetahuan dan “mampu” untuk melakukan sesuatu. Oleh
karena itu proses pembelajaran pada prinsipnya adalah memberdayakan semua
potensi yang dimiliki siswa sehingga mereka akan mampu meningkatkan
pemahamannya terhadap fakta, konsep, atau prinsip dalam kajian ilmu yang
dipelajarinya yang akan terlihat dalam kemampuannya untuk berfikir logis, Kkritis
dan kreatif.

Menurut Agib dan Rahmanto (2007), interaksi belajar mengajar

merupakan suatu kegiatan yang bersifat interaktif dari berbagai komponen untuk
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menunjukkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.Dalam
interaksi belajar mengajar guru merupakan pemegang kendali utama, oleh sebab
itu guru harus memiliki ketrampilan mengajar, mengelola tahapan pembelajaran,
memanfaatkan metode yang tersedia, menggunakan media dan mengalokasi
waktu.Ketrampilan mengajar guru merupakan sejumlah kompetensi yang
menampilkan Kinerjanya secara profesional yang berupa ketrampilan membuka
pelajaran, menutup, menjelaskan, mengelola kelas, dan bertanya, memberi
penguatan, dan memberi variasi. Lebih lanjut Agib dan Rahmanto (2007), dalam
kegiatan pembelajaran maka kegiatan awal yang dilakukan yaitu menarik
perhatian siswa, memberi motivasi, memberi acuan belajar, membuat kata dengan
bahan yang akan diajarkan. Kegiatan pokok yaitu menjelaskan, memberi contoh
dan pengalaman, kegiatan akhir yaitu meninjau kembali kegiatan pembelajaran,
evaluasi, serta tindak lanjut.

Menurut Mulyasa (2007), pembelajaran pada hakekatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi
pembentukan ke arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran berbasis KTSP maka
pembelajaran mencakup tiga hal, yaitu pre test, pembelajaran dan post tes. Pre tes
merupakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Pembentukan
kompetensi merupakan inti dari pelaksanaan proses pembelajaran yaitu
bagaimana kompetensi dibentuk, dan bagaimana tujuan-tujuan pembelajaran
direalisasikan. Post test dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai dengan

tujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi

54

UNIVERSITASMEDAN AREA



yang telah ditentukan serta sebagai acuan untuk program remidial dan pengayaan,

serta sebagai masukan baik dari segi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Menurut Standar Kompetensi Guru tahun 2003 dalam Suparlan (2006),

indikator kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yaitu

sebagai berikut.

a)
b)
c)
d)

e)

f)
9)
h)

)
k)

Membuka pelajaran dengan metode/teknik yang sesuai,

Menyajikan materi pelajaran secara sistematis,

Menerapkan metode dan prosedur pembelajaran yang telah ditentukan,
Mengatur kegiatan siswa di kelas,

Menggunakan media pembelajaran/peralatan praktikum (dan bahan) yang
telah ditentukan,

Menggunakan sumber belajar yang telah dipilih,

Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang positif,

Melakukan interaksi dengan siswa menggunakan bahasa yang komunikatif,
Memberikan pertanyaan dan umpan balik, untuk mengetahui dan memperkuat
penerimaan siswa dalam proses pembelajaran,

Menyimpulkan pembelajaran, dan

Menggunakan waktu secara efektif dan efisien

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran meliputi kemampuan dalam

membuka pelajaran, menyampaikan materi pelajaran, menggunakan metode

pembelajaran, menggunakan media pembelajaran, menggunakan sumber atau
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buku-buku pelajaran, mengelola pembelajaran siswa di kelas, memberikan umpan

balik proses pembelajaran, dan kemampuan dalam menutup proses pembelajaran.

4. Kemampuan Mengevaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan tahap akhir dari proses pembelajaran
yang dilaksanakan oleh guru. Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional tahun 2003, evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian,
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan.

Menurut Stufflebean dan Shihkfield dalam Haryati (2007), evaluasi dapat
diartikan sebagai penilaian yang sistematik tentang manfaat atau kegunaan suatu
objek. Dalam melakukan evaluasi didalamnya ada kegiatan untuk menentukan
nilai suatu program, sehingga ada unsur judgement tentang nilai suatu program,
sehingga dalam proses evaluasi ada unsur subjektif. Penilaian kelas dapat
diartikan sebagai pengumpulan dan penggunaan informasi oleh guru untuk
pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa berdasarkan tahapan kemajuan siswa
sesuai dengan daftar kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum.Penilaian ini
dapat berupa tes tertulis, dan penilaian kerja siswa.

Menurut Hamalik (2005), evaluasi dimaksudkan untuk mengamati hasil
belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan kesempatan
belajar itu sendiri, selain itu untuk mengamati peranan guru, strategi pengajaran

khusus, teori kurikulum, dan prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan dalam
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pengajaran. Tujuan penilaian tidak lain adalah untuk mendapatkan informasi yang
akurat tentang sejauh mana tingkat pencapaian siswa dalam memahami materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam kegiatan evaluasi proses pembelajaran ada beberapa macam bentuk
penilaian. Menurut Mulyasa (2004), dalam kegiatan penilaian dapat dilakukan
dengan bermacam-macam bentuk, diantaranya yaitu penilaian berbasis kelas
seperti pertanyaan lisan, kuis, ulangan harian, tugas individu, tugas kelompok,
ulangan semester, dan ulangan kenaikan kelas.

Dalam kegiatan evaluasi pembelajaran guru menggunakan instrumen atau
soal baik yang dibuat sendiri ataupun yang berasal dari sekolah.Dalam menyusun
soal-soal untuk kegiatan evaluasi pembelajaran ada beberapa langkah yang perlu
diperhatikan guru sehingga soal yang dibuat benar-benar berkualitas.Menurut
Agib dan Rahmanto (2007), agar soal dapat menghasilkan bahan ulangan atau
ujian yang sahih dan handal maka dalam mempersiapkannya harus harus
melakukan beberapa langkah yaitu menentukan pokok bahasan, menyusun Kkisi-
kisi, menulis soal, menyusun soal menjadi perangkat tes dan menyusun program
pengajaran.Beberapa langkah tersebut perlu bisa dijadikan acuan seorang guru
dalam meningkatkan kualitas soal untuk evaluasi pembelajaran.

Tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat tentang
sejaun mana hasil penguasaan materi pembelajaran siswa tercapai.Akan tetapi
pada akhir proses pembelajaran masih saja ada murid yang belum menguasai

materi pelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar atau nilai
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yang lebih rendah dari dari pada siswa lain. Dengan adanya permasalahan tersebut
maka perlu diadakan tindak lanjut hasil pembelajaran.

Menurut Majid (2007), untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi
siswa dalam pembelajaran maka dapat diadakan beberapa cara untuk
mengatasinya yaitu program perbaikan atau remidial, program pengajaran
pengayaan, pembinaan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, dan motivasi
belajar. Lebih lanjut menurut Majid (2007), untuk memperoleh dukungan
khususnya dalam rangka perbaikan dan peningkatan kurikulum baik dari siswa,
guru, kepala sekolah, dan orang tua maka perlu informasi hasil pembelajaran yang
akurat dan lengkap. Untuk itu perlu laporan perkembangan hasil belajar siswa.
Laporan tersebut meliputi laporan untuk siswa dan orang tua, laporan untuk
sekolah, dan laporan untuk masyarakat. Laporan tersebut berupa laporan lulus
atau belum lulus dan laporan prestasi belajar siswa dalam buku rapor.

Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa melaksanakan
evaluasi proses pembelajaran merupakan bagian tugas guru yang harus
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran,
sehingga dapat diupayakan tindak lanjut hasil belajar siswa. Kemampuan guru
dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran merupakan kemampuan guru mulai
dari membuat instrumen evaluasi pembelajaran, melaksanakan, mengolah hasil
evaluasi, membuat tindak lanjut dan laporan dari hasil evaluasi yang telah

dilaksanakan.
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4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Guru

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu,
meliputi; latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, etos kerja, penataran,
dan pelatihan.Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi guru,
misalnya iklim Kerja, kebijakan organisasi, lingkungan sosial kerja, sarana dan
prasarana.Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi dan mempengaruhi
kompetensi guru dalam mengajar.Olen karena itu, untuk meningkatkan
kompetensi mengajar guru perlu dikaji faktor-faktor yang kemungkinan besar
pengaruhnya.

Sebagai keperluan analisis penelitian, berikut ini akan diuraikan kajian
teori tentang tiga faktor internal, yaitu latar belakang pendidikan guru,

pengalaman mengajar guru, dan etos kerja guru.

a. Latar Belakang Pendidikan Guru

Pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan
SDM. Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan SDM yang berkualitas dan
SDM vyang berkualitas merupakan penentu tinggi rendahnya peradaban suatu
bangsa.

Tujuan pendidikan salah satunya adalah mengembangkan potensi peserta
didik agar cakap dan terampil dalam suatu bidang pekerjaan.Pengembangan
peserta didik ini tidak lepas dari peran pendidik, dalam hal ini adalah guru. Guru
yang memiliki kompetensi yang memadai tentunya akan berpengaruh positif

terhadap potensi peserta didik. Kompetensi seorang guru tidak lepas dari latar
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belakang pendidikanya.Latar belakang pendidikan ini diartikan sebagai tingkat
pendidikan yang telah ditempuh seseorang.
b. Pengalaman Mengajar

Pengalaman dalam semua kegiatan sangat diperlukan, karena Experience
is the best teacher, pengalaman merupakan guru yang terbaik. Pengalaman adalah
guru bisa yang tidak pernah marah.Pengalaman adalah guru tanpa jiwa, namun
selalu dicari oleh siapapun juga. Guru sebagai pelaksana proses belajar mengajar
tentu pernah mengalami suatu masalah dalam mengajar. Selama mengajar
guruakan menemukan hal-hal baru, dan jika hal tersebut dipahami dan
dimanfaatkan sebagaimana mestinyaia akan member pelajaran yang berarti bagi
guru itu sendiri.

Menurut Purwadarminto (1996) Pengalaman adalah suatu keadaan, situasi
dan  kondisi yang pernah dialami  (dirasakan), dijalankan  dan
dipertanggungjawabkan dalam praktek nyata.Suwaluyo (1988) menyatakan bahwa
pengalaman mengajar adalah masa kerja yang dapat dilihat dari bayaknya tahun
mengajar, dan ditegaskan pula bahwa pengalaman mengajar merupakan
penghayatan pada suatu objek tersebut. Ketika guru memasuki dunia kerja pasti ia
akan dihadapkan pada berbagai keadaan baik yang mendukung ataupun yang
menghambat proses belajar mengajar. Bermacam keadaan yang dihadapi oleh
guru tersebut tentunya akan mendorong guru untuk mencari jalan keluar untuk
mengatasinya. Semakin lama guru mengajar maka seharusnya guru akan lebih
banyak mendapatkan pengalaman yang bermanfaat. Pengalaman bermanfaat yang

didapatkan guru tersebut dapat digunakan untuk mengoreksi dan memperbaiki

60

UNIVERSITASMEDAN AREA



proses belajar mengajar yang dilakukannya. Popham & Baker (1992) menyatakan
bahwa guru dapat memperbaiki ketrampilan mereka yang berkumpul selama
bertahun-tahun.

Pengalaman seorang guru tidak hanya diperoleh ketika ia berada di dalam
kelas saja, namun pengalaman itu diperoleh melalui kegiatan-kegiatan di luar
kelas yang dapat mendukung kemampuannya. Pengalaman-pengalaman tersebut
dapat diperoleh melalui seminar-seminar, pelatihan-pelatihan, melalui kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran, dan kegiatan karya ilmiah.

c. Etos Kerja Guru

Cerrington sebagaimana dikutip oleh Kustono (1991), berpendapat bahwa
Tidak pernah ada satu definisi pun dari etos kerja yang bias diterima secara umum
oleh kalangan luas. Pasti ada elemen konsep tang belum dimasukkan atau
seharusnya tidak dimasukkan. Jika bias dirumuskan satu definisi tentang etos
kerja dan banyak khalayak yang menerimanya, maka definisi tersebut menjadi
terlalu umum. Sebagai keperluan penelitian, maka harus ada keputusan dari
peneliti agar konsep etos kerja tersebut dapat dituangkan, tetapi konsekuensinya
tidak seluruh elemen konsep dapat dituangkan.Hal ini merupakan pengertian-
pengertian dasar yang harus dipahami oleh pemakai hasil penelitian.

Etos kerja tediri atas kata etos dan kerja.Kata etos berasal dari bahasa
Yunani yaitu ethos, yang berarti watak, semangat dan karakter. Sedangkan
Soekanto (1985), mendefinisikan Etos sebagai karakter umum dari kebudayaan

yang didalamnya terkandung ide-ide dan nilai-nilai. Menurut Muchyar dkk
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(1995), Etos diartikan sebagai semangat dan sikap batin seseorang atau
sekelompok orang yang diambil atas dasar tanggung jawab moralnya.

Kerja merupakan suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk
mempertahankan hidupnya. Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak
dicapainya dan orang berharap bahwa aktifitas kerja yang dilakukan akan
membawa kepada suatu keadaan sebelumnya. Dapat dilkatakan bahwa pada diri
manusia terdapat kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan yang hendak
dicapai, sehingga mendorong untuk melakukan aktivitas yang disebut kerja.

Menurut Irmim dan Rochim (2006), etos kerja guru dapat ditampilkan
melalui:

1). Selalu mempersiapkan materi pembelajaran.
2). Selalu tepat waktu.

3). Bekerja dengan target rasional.

4). Mengisi jam kerja dengan efektif.

5). Tanggung jawab terhadap program.

6). Kreatif dan inovatif.

7). Tidak mudah putus asa.

8). Konsisten dan konsekuen.

9). Senang membaca dan belajar.

10). Senang menulis.

Sementara Djohar (2006), menyebutkan etos kerja guru sebagai
perwujudan memanage diri sendiri yang kreatif terukur dari kinerja guru yang:

tahu apa yang dikerjakan, mampu menciptakan kerja tanpa perintah orang lain,
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segera beralih ke pekerjaan lain bila telah selesai, mampu mengatur waktu dan
menikmati pekerjaan.

Berdasarkan uraian diatas dapat diidentifikaikan indikator-indikator etos
kerja guru yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: rasa senang dan bangga
terhadap pekerjaan, memiliki visi dan misi jauh kedepan, disiplin, tanggung
jawab, konsisten, konsekuen, inovatif dan kerja keras.

Untukmembatasi agar penelitian ini tidak melebar, maka peneliti fokus
terhadap kompetensi pedagogik yang akan di ukur terhadap kompetensi guru,
untuk mengukur kemampuan pedagogik guru disusun skala kompetensi
pedagogik berdasarkan aspek-aspek menurut Pedoman Penilaian Kinerja (PK
Guru) yaitu:

1. Menguasai Kkarateristik peserta didik. Guru mampu mencatat dan
menggunakan informasi tentang karateristik peseta didikuntuk membantu
proses pembelajaran. Kateristik ini terkait dengan aspek fisik, intelektual,
social, emosianal, moral, dan latar belakang social budaya.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan,
strategi,metode,dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif
sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karateristik pesserta didik dan
motivasi mereka untuk belajar

3. Pengembangan kurikulum. Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan

tujuan terpenting kurikulum dan menggunakan RPP sesuai dengan tujuan
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dan lingkungan pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan
menata materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik. Guru mampu menyususn dan
melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap.
Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaranyang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan menggunakan
berbagai materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan
karateristik peserta didik. Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi
komunikasi (TIK) untuk kepentingan pembelajaran

5. Pengembangan potensi peserta didik. Guru mampu menganalisis potensi
pembelajaran setiap peserta didik dan mengidentifkasi pemngembangan
potensi peserta didik melalui program pembelajaran yang mendukung
siswa mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan
kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik
mengaktualisasikan potensi mereka:

6. Komunikasi dengan peserta didik .guru mampu berkomunikasi secara
efektif, empatik dan santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan
positif. Guru mampu memberikan respon yang lengkap dan revelan
kepada komentar atau pertanyaan peserta didik

7. Penilaian dan Evaluasi. Guru mampu menyelengarakan penilaian proses
dan hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas
efektifitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi hasil

penilaian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan
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penggayaan. Guru mampu menggunakan hasil analisis penilaian dalam

proses pembelajarnya:

C. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya.Hal ini bukan berarti bahwa
individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang diri.
Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya menunjuk pada adanya beberapa
aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa memiliki kompetensi,
yakni mampu dan percaya bahwa dia bisa karena dukungan dari pengalaman,
potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri (dalam

http://www.e-psikologi.com,2008).

Rasa percaya diri/self confidence menurut The American Heritage
Dictionary didefenisikan sebagai kesadaran akan kekuatan dan kemampuan diri
sendiri. Sementara Webster's New World Dictionary mendefenisikan sebagai
bergantung pada kekuatan diri sendiri (dalam Widarso, 2005). Selain itu, Mikesel
(dalam Madya, 2003) menyatakan kepercayaan diri bukan merupakan sifat yang
dapat diturunkan melainkan perolehan dari pengalaman hidup, serta dapat
diajarkan dan ditanamkan oleh pendidik sehingga upaya tertentu dapat dilakukan

guna membentuk dan meningkatkan kepercayaan diri.
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De Angelis (2002) juga menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah
sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang di ketahui dan segala yang
di kerjakan. Artinya kepercayaan diri itu adalah kemampuan seseorang untuk
menyalurkan dan mengupayakan apa yang di ketahui dan segala sesuatu yang
dapat di kerjakan.

Menurut Hidayati dan Guntaro (dalam Dikbud, Agustus 2002)
kepercayaan diri adalah sebuah kondisi dimana, individu merasa optimis dalam
memandang dan menghadapi sesuatu dalam hidupnya. Kepercayaan diri ini
sangatlah bergantung kepada konsep diri. Diri dapat didefenisikan sebagai sebuah
gambaran fisik, perilaku, dan keadaan psikologis/mental kita. Dimana setiap
individu berbeda-beda dalam penggambarannya. Selain itu cara berpikir, pikiran,
tingkah laku dan cita-cita kita yang diadopsi dari orang lain maupun lingkungan
dimana kita tinggal.

Selanjutnya Droim dan Dubos (dalam Demitrius, 2001) menyatakan
bahwa keyakinan terhadap diri sendiri berarti tidak meragukan kemampuan yang
demikian dan mengetahui apa yang mampu dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kepercayaan diri adalah keyakinan terhadap diri sendiri, merupakan suatu
kemampuan bertidak dengan bakat dan kemampuan diri sendiri, tidak was-was,
minder dan selalu optimis dalam menyelesaikan segala tugas dan kewajibannya,
berkeinginan membuka diri terhadap lingkungan, serta mampu mengurangi

pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh lingkungan.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Bakat merupakan salah satu modal utama menumbuhkan rasa percaya diri.
Dengan mengembangkan bakat yang dimiliki. Akan diperoleh suatu keterampilan
yang bermanfaat bagi diri sendiri. Rasa percaya diri akan mengikat dengan
mantap jika seseorang memiliki keterampilan yang membuatnya dibutuhkan
orang lain. Menurut Tasmara (2002) faktor-faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang adalah sebagai berikut:
a. Konsep diri
Konsep diri merupakan keseluruhan dari perasaan dan segala sesuatu
yang di yakini. Konsep ini berarti seluruh gambaran, pandangan atau seluruh
persepsi  tentang  siapakah  diri  individu  sebenarnya (Tasmara,
2002).Selanjutnya Cooley (dalam Tasmara, 2002) mengatakan bahwa konsep
bagaikan seseorang melihat diri sendiri didepan cermin. Berbagai tanggapan
atas penilaian terhadap diri sendiri itulah konsep diri sebenarnya. Lebih lanjut
(Brooks dalam Rahmat, 1988) mengatakan bahwa konsep diri adalah
pandangan dan perasaan individu tentang diri sendiri baik yang bersifat
fisiologis, psikologis, maupun sosial yang mempengaruhi individu dalam
berinteraksi dengan individu yang lain. Individu yang memiliki konsep diri
yang positif akan mampu tampil percaya diri, sebaliknya apabila individu
memiliki konsep diri yang negatif maka ia akan cenderung sensitif terhadap

pandangan orang lain serta kurang memiliki kepercayaan diri.
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b. Harga diri
Harga diri adalah penilaian terhadap diri sendiri, sejaun mana perasaan
terhadap dirinya sendiri, bagaimana penilaian terhadap orang lain, peran dan
kesan apa yang ingin ia ciptakan atau dia harapkan dari orang lain. Harga diri
mempengaruhi kreativitasnya dan bahkan apakah ia akan menjadi pengikut
atau pemimpin.
c. Rasaaman
As ad (dalam Dewi, 2004) mengatakan bahwa rasa aman mempengaruhi
masa depan seseorang, kebutuhan rasa aman sangat penting untuk dipenuhi
oleh individu. Rasa aman pertama kali diperoleh individu dari rumah dan
orang-orang sekitarnya. Dengan demikian, jika individu memiliki rasa aman
didalam rumah, maka individu akan melangkah keluar dengan rasa percaya
diri (Purnomo, 1990).
d. Orang tua
Orang tua mempunyai pengaruh yang kuat untuk membina dan
menumbuhkan rasa percara diri terhadap anak akan perkembanganya. Orang
tua tidak hanya memiliki hubungan yang kuat dalam hubungan keluarga,
tetapi juga sikap dan perilaku anak dalam mengembangkan kepercayaan diri
di lingkungannya (Hurlock, 1990).
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah konsep diri, harga diri, rasa

aman, orang tua.
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3. Ciri-ciri Individu yang Memiliki Kepercayaan Diri

Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya

diri yang proposional, diantaranya adalah:

a.

Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingga tidak membutuhkan pujian,
pengakuan, penerimaan ataupun rasa hormat orang lain

Tidak mendorong untuk menunjukan sikap konformitas demi diterima oleh
orang lain atau kelompok

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi diri
sendiri

Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil)
Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau kegagalan,
tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan bantuan orang lain)

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi diluar dirinya

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika harapan
itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang

sedang diharapkan (http://www.e-psikologi.com.2011).

Menurut Tasmara (2002), bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri

dapat dilihat dari beberapa ciri kepribadian yang dimilikinya, diantaranya:

a.

Berani untuk menyatakan pendapat atau gagasan sendiri walaupun hal tersebut
beresiko tinggi, misalnya menjadi orang yang tidak populer atau bahkan

dikucilkan.
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b. Mampu menguasai emosinya. Individu yang percaya diri biasanya memiliki
aturan sendiri yang menyebabkan ia tetap tenang dan mampu berfikir jernih
walaupun dalam tekanan yang berat.

c. Memiliki independensi yang sangat kuat tidak mudah terpengaruh oleh sikap
orang lain, walaupun pihak lain mayoritas. Bagi individu yang percaya diri,
kebenaran tidak selalu dicerminkan oleh orang banyak.

Selanjutnya Goldmen (dalam Tasmara, 2002) mengatakan bahwa ciri-ciri
individu yang memiliki kepercayaan diri antara lain:

a. Memiliki sifat yang kuat untuk berprestasi, individu seperti ini biasanya
sangat bergairah untuk meningkatkan standart keunggulan, menetapkan
sasaran yang matang dan berani mengambil resiko yang diperhitungkan serta
mencari infomasi sebanyak-banyaknya guna mengurangi ketidak pastian dan
mencari jalan keluar yang terbaik.

b. Mempunyai komitmen yaitu setia kepada visi dan sasaran.

c. Inisiatif dan optimisme yaitu mempunyai kekuatan berinisiatif, siap
memanfaatkan peluang, mengejar sasaran lebih dari yang dipersyaratkan dan
senang mengajak orang lain mengerjarkan sesuatu yang tidak lajim dan
bernuansa penuh tantangan.

Martaniah dan Adianti (1990) mengatakan bahwa ciri-ciri individu yang
mempunyai kepercayaan diri adalah individu yang mampu menjalankan tugas-
tugasnya dengan baik dan bertanggung jawab serta mempunyai rencana masa

depan.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa individu yang
percaya diri memiliki ciri-ciri sebagai berikut: percaya akan kemampuan diri
sendiri, berani menjadi diri sendiri, emosi yang stabil, tidak tergantung pada orang

lain, memiliki harapan yang realistis.

4. Proses Pembentukan Kepercayaan Diri

Rasa kepercayaan diri yang tumbuh pada diri seseorang bukan tumbuh
begitu saja, tetapi berkembangnya kepercayaan diri berawal dari lingkungan
keluarga yang merupakan sarana utama dan pertama bagi individu untuk
menerima pendidikan dari kedua orang tuanya yang akan memberi warna bagi
kepribadiannya kelak.

Hakim (2002) menerangkan proses terbentuknya kepercayaan diri melalui
beberapa tahapan yaitu:

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan yang tertentu.

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan
melahirkan keyakinan yang kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan
memanfaatkan kelebihanya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan yang
dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit untuk
menyesuaikan diri.

d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan

menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.
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Hal tersebut dipertegas olen Hartono (dalam Liris 1997) bahwa yang
paling tepat dilakukan untuk pembentukan kepercayaan diri adalah dengan jalan
melakukan pencegahan dan pembinaan sedini mungkin terutama dalam hal
mengungkapkan perasaan diri sebagai modal kearah terbinanya rasa percaya diri.
Individu tersebut akan mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari, berani
menyatakan keingiannya maupun pendapatnya. Terbentuknya rasa percaya diri
pada seorang individu menyebabkan individu tersebut lebih kreatif, berani
mengambil resiko dan berani bereksperimen yang mana pada akhirnya dapat
menghasilkan suatu kecakapan.

Selain itu sebagai hasil dari pembentukan kepercayaan diri adalah
timbulnya rasa harga diri atau bangga diri. Sebaliknya orang yang kurang
memiliki kepercayaan diri akan cenderung pesimis, apatis, menarik diri pergaulan
dan tidak berani bertindak atau mengambil keputusan menurut dirinya sendiri
(Gunarsa, 1986).

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan proses pembentukan
kepercayaan diri dimulai dari keluarga akan tetapi bukan merupakan keturunan
melainkan keterbentuknya sebuah kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang akan melahirkan kelebihan-kelebihan dan dengan
pemahaman kelebihan tersebut, akan lahir sebuah keyakinan yang kuat untuk

dapat berbuat segala sesuatu oleh karena itu timbul percaya diri.
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5. Aspek-aspek Kepercayaan Diri
De Angelis (2002) mengemukakan bahwa kepercayaan diri mencakup tiga
aspek, yaitu:
1. Aspek Tingkah Laku
Aspek tingkah laku adalah kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan
menyelesaikan tugas-tugas mulai dari yang sederhana hingga tugas-tugas yang
rumit untuk meraih sesuatu. Dalam aspek tingkah laku ini terdapat 4 (empat) ciri
penting:
a. Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk melakukan sesuatu
b. Keyakinan atas kemampuan untuk menindak lanjuti segala prakarsa
pribadi secara konsekuen.
c. Keyakinan atas kemampuan sendiri untuk menanggulangi segala kendala

d. Keyakinan atas kemampuan untuk memperoleh dukungan.

2. Aspek Emosi
Aspek emosi merupakan aspek kepercayaan diri yang berkenaan dengan
keyakinan dan kemampuan untuk mengusai segenap sisi emosi. Aspek ini
memiliki ciri:
a. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan sendiri
b. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkap perasaan
c. Keyakinan terhadap kemampuan untuk menyatukan diri dengan kehidupan

orang lain dalam pergaulan yang positif dan penuh pengertian
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d. Keyakinan terhadap kemampuan untuk memperoleh rasa sayang,
pengertian dan perhatian dalam segala sesuatu, khususnya dalam
menghadapai kesulitan
e. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui manfaat apa yang
diberikan orang lain.
3. Aspek Spiritual

Aspek spiritual yaitu aspek kepercayaan diri yang berupa keyakinan pada
takdir dari Tuhan Semesta Alam serta keyakinan bahwa hidup memiliki tujuan
yang positif.Termasuk juga keyakinan bahwa kehidupan yang dialami saat ini
adalah fana dan masih ada kehidupan kekal setelah mati. Aspek spiritual memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

a. Keyakinan bahwa alam semesta adalah suatu misteri yang terus berubah
dan setiap perubahan yang terjadi merupakan bagian dari suatu perubahan
yang lebih besar lagi.

b. Keyakinan atas adanya kodrat alam, sehingga segala yang terjadi
merupakan hal yang wajar

c. Keyakinan pada diri sendiri dan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dan
Maha Tinggi serta Maha Tahu atas apapun ungkapan rohani manusia
kepada-Nya.

Pembentukan kepercayaan diri berhubungan erat dengan perasaan atau

penilaian dengan kemampuan penampilannya dalam:
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a. Aspek Sosial
Penilaian, ungkapan dan pengakuan masyarakat maupun media masa
mengenai prestasinya.

b. Aspek intelektualnya
Mempunyai keyakinan bahwa ia dapat mengembangkan akal untuk
mengalahkan lawan.

c. Aspek Fisik
Menunjang keyakinannya dan memperoleh kepercayaan diri karena kondisi
fisiknya yang prima dan terlatih.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan aspek-aspek

kepercayaan diri meliputi aspek tingkah laku, aspek emosi, dan aspek spiritual.

D. Hubungan Kompetensi Guru dan Kepercayaan Diri dengan Kemandirian
Siswa

Kemandirian adalah unsur penting dalam belajar karena dengan adanya
kemandirian, keberhasilan dan prestasi siswa akan lebih mudah diperoleh.
Diantara bentuk-bentuk kemandirian siswa adalah kesadaran diri untuk belajar,
adanya rasa percaya diri dalam menyesuaikan tugas-tugasnya, tidak mencontoh
teman, tidak mencontek buku saat ujian dan memiliki pribadi yang berkualitas.
Dimana pribadi yang berkualitas yaitu Eksploratif (suka mencari, bertanya,
menyelidiki, merumuskan pernyataan, mencari jawaban, peka menangkap gejala
alam sebagai bahan untuk mengembangkan diri), kreatif (suka mencari hal-hal

yang baru dan berguna, tidak mudah putus asa ketika berhadapan dengan
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kesulitan, maupun melihat alternatif ketika semua jalan buntu) dan integral
(mampu melihat dan menghadapi beragam kehidupan dalam keterpaduan yang
realitas, utuh dan mengembangkan diri secara utuh)

Menurut Fathi (2011) untuk menjadi pribadi mandiri, seorang anak perlu
mendapat kesempatan berlatih secara konsisten mengerjakan sesuatu sendiri atau
membiasakannya melakukan sendiri tugas-tugas yang sesuai dengan tahapan
usianya. Orangtua, guru atau lingkungan tidak perlu bersikap terlalu cemas, terlalu
melindungi, terlalu membantu atau bahkan selalu mengambil alih tugas-tugas
yang seharusnya dilakukan anak, karena hal ini dapat menghambat proses
pencapaian kemandirian anak. Kesempatan untuk belajar mandiri dapat diberikan
orangtua dan guru yang berkompeten serta lingkungan dengan memberikan
kebebasan dan kepercayaan pada anak untuk melakukan tugas-tugas
perkembangannya, orang tua yang bersikap positif dan selalu mendukung anak,
praktek kemandirian juga perlu diajarkan kepada anak melalui materi ketrampilan
hidup dengan konsep-konsep sederhana.

Hakikat profesi seorang guru adalah merupakan jabatan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarangan orang
diluar bidang pendidikan.Walaupun pada kenyataan masih terdapat hal-hal di luar
bidang kependidikan (Hamzah, 2011).Untuk meningkatkan profesi seorang guru
dituntut untuk meningkatkan keahlian dan kompetensi seorang guru.

Kompetensi guru merupakan keahlian yang harus dimiliki oleh seorang

guru.Minimal seorang guru harus memiliki empat keahlian tersebut menjadi
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seorang guru berarti memiliki kemampuan yang berupa kemampuan paedagogik,
sosial, kepribadian dan professional.

Semua kompetensi atau keahlian yang dimiliki oleh seorang guru adalah
untuk mendukung semua tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab seorang guru.
Tugas-tugas guru mencakup mendidik dan mencerdaskan siswa semaksimal
mungkin hal tersebut akan meningkatkan kemandirian siswa.

Widjaya (1998) bahwa seorang guru tidak hanya bertugas menyampaikan
materi pembelajaran saja, akan tetapi memiliki tugas sebagai seorang yang
kemandirian. Guru harus mampu mendidik siswa agar menjadi siswa yang
berperilaku baik dan mandiri, artinya, seorang guru selain menyampaikan materi
harus mampu menanamkan nilai-nilai positif dalam kehidupan. Selain itu tugas
guru juga harus mampu mengembangkan ketrampilan kedisplinan dan
kemandirian serta bakat seorang siswa yang menjadi anak didiknya (Bakri, 2008).

Minat, bakat, kemampuan, kemandirian dan potensi-potensi yang dimiliki
oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual,
karena antara satu peserta didik dengan yang lainnya memiliki perbedaan yang
sangat mendasar.Betapa besar jasa guru dalam membantu pertumbuhan dan
perkembangan para peserta didik.Mereka memiliki peran dan fungsi yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan

masyarakat, kemajuan Negara, dan Bangsa. (Sujana, 2004)
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Meece dan Schunk, 2005 (dalam Muna, dkk, 2011) faktor
yang mempengaruhi kemandirian siswa antara lain fasilitas sekolah, kurikulum,
dan kompetensi guru yang mengajar dalam menunjang proses belajar. Saat proses
belajar mengajar di kelas, terjadi interaksi antara guru dengan siswa yang
saling mempengaruhi satu sama lain, keadaan yang ditampilkan dalam situasi
kelas maupun situasi sekolah akan dipersepsikan tertentu dalam diri siswa,
misalnya adanya stuasi kelas yang semua siswanya aktif, cara mengajar guru, dan
tingkat kemandirian siswa. Dalam dunia pendidikan salah satu tujuannnya adalah
pencapaian kemandirian siswa, peran guru sangat penting, maka guru dituntut
untuk mempunyai kompetensi yaitu kemampuan dan kecakapan (Usman, 1995).

Jadi hubungan antara kompetensi seorang guru dan kemandirian seorang
siswa adalah sangat erat kaitanyan.Semakin ahli seorang guru dalam mendidik
seorang siswa, semakin baik pula guru tersebut dalam mengatur manajemen
pembelajaran di dalam kelas. Semakin professional seorang guru, semakin
professional pula cara penyajian materi, penggunaan media, penerapan metode,
pengaturan kelas, pembuatan perencanaan pembelajaran yang baik hingga
penerapannya di depan siswa dan mendesain evaluasi yang baik pula. Dengan
keahlian tersebut, maka kemandirian siswa yang baik seperti diharapkan akan
tercapai pula.

Kepercayaan diri merupakan salah satu modal dasar bagi individu dalam
menjalani kehidupan, baik kehidupan yang berlangsung di dalam dunia pekerjaan
maupun dalam kehidupan sehari-hari.Kepercayaan diri memegang peranan

penting dalam setiap tingkah laku yang ditampilkan oleh individu.Melalui adanya
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rasa percaya diri yang tinggi, maka individu tidak ragu dalam mengerjakan
sesuatu. Individu yang memiliki rasa percaya diri, akan lebih yakin terhadap
tingkah lakunya.

Kepercayaan diri merupakan rasa percaya diri atau keyakinan terhadap
kesanggupan diri sendiri, juga diperoleh suatu perasaan bangga bersama dengan
rasa tanggung jawab. Timbulnya pengertian ini akibat adanya deskripsi diri yang
positif artinya penilaian dan penerimaan diri apa adanya (dalam Tasmara, 2002),
menyatakan kepercayaan diri mengandung pengertian bahwa seseorang itu dapat
melakukan apa yang harus dilakukan. Sejalan dengan pendapat di atas, Bandura
(1997) mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah sebagai suatu keyakinan
seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan dan keinginannya.

Individu yang memiliki kepercayaan diri tinggi ditandai dengan beberapa
ciri, diantaranya adalah seperti yang dikemukakan Kumara (1988), yakni selalu
optimis, gembira, bertanggungjawab, efektif, ambisius, toleransi, mandiri, tidak
mementingkan diri sendiri dan tidak berlebihan. Selain itu menurut Lauster
(dalam Amanah, 1993), menyatakan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan
diri tinggi memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleransi,
cukup ambisius, tidak membutuhkan dukungan terlalu banyak dari pihak lain,
optimis dan periang. Kemudian Lugo (dalam Amanah, 1993) menyatakan bahwa
kepercayaan diri merupakan ciri-ciri orang yang kreatif, toleransi terhadap orang
lain, tidak mudah putus asa bila menemui hambatan dalam pekerjaannya dan
biasanya orang tersebut mempunyai keyakinan pada diri sendiri, sehingga

individu tersebut akan memiliki kemandirian yang baik.
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E. Hubungan Kompetensi Guru dengan Kemandirian Belajar Siswa

Monks dkk (1999) mengatakan bahwa orang yang mandiri akan
memperlihatkan perilaku yang eksploratif, mampu mengambil keputusan, percaya
diri dan kreatif. Selain itu juga mampu bertindak Kkritis, tidak takut berbuat
sesuatu, mempunyai kepuasan dalam melakukan aktifitasnya, percaya diri, dan
mampu menerima realitas serta dapat memanipulasi lingkungan, mampu
berinteraksi dengan teman sebaya, percaya diri, terarah pada tujuan, dan mampu
mengendalikan diri. Tidak adanya kemandirian pada remaja akan menghasilkan
berbagai macam problem perilaku, misalnya rendahnya harga diri, pemalu, tidak
punya motivasi sekolah, kebiasaan belajar yang jelek, perasaan tidak aman, dan
kecemasan.

Berkaitan dengan masih rendahnya kemandirian siswa dalam belajar,
maka dipandang perlu kiranya meninjau beberapa faktor yang menjadi sumber
penyebab, di antaranya adalah faktor kompetensi Guru.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Biemiller (1998)
bahwa kemandirian ditentukan oleh 2 hal. Pertama adalah sumber sosial, yaitu
orang dewasa yang berada di lingkungan siswa seperti orangtua, pelatih, anggota
keluarga dan guru. Orang dewasa ini dapat mengkomunikasikan nilai kemandirian
dengan modelling, memberikan arah dan mengatur perilaku yang akan
dimunculkan. Sumber yang kedua adalah mempunyai kesempatan untuk melatih
kemandirian.Siswa yang secara konstan selalu diatur secara langsung oleh
orangtua dan guru tidak dapat membangun keterampilannya untuk dapat belajar

secara mandiri karena lemahnya kesempatan yang mereka punya.
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Yusuf (2002) mengemukakan bahwa kemandirian tidak hanya didapatkan
oleh remaja saat berada di rumah, namun kemandirian juga didapatkan di sekolah.
Guru berperan sebagai fasilitator dalam mengembangkan kemandirian di sekolah.
Kemandirian di sekolah, berkaitan dengan kompetensi guru saat mengajar di
dalam kelas. Guru yang berkompeten mendukung perkembangan kemandirian
siswa, menerapkan cara belajar yang demokratis seperti, memberikan kebebasan
pada siswa untuk berpendapat dan mempertahankan pendapatnya saat proses
belajar di dalam kelas.

Wijaya, (2008).Metode pengajaran berdasarkan pada prinsip kemandirian
akan menjadikan siswa menjadi individu yang mandiri. Kemandirian yang
dimiliki oleh siswa diwujudkan melalui kemampuannya dalam mengambil
keputusan sendiri tanpa pengaruh dari orang lain. Kemandirian juga terlihat dari
berkurangnya ketergantungan siswa terhadap guru di sekolah seperti, pada jam
pelajaran kosong karena ketidakhadiran guru di kelas, siswa dapat belajar secara
mandiri dengan membaca buku atau mengerjakan latihan soal yang dimiliki.Siswa
yang mandiri, tidak lagi membutuhkan perintah dari guru atau orang tua untuk
belajar ketika berada di sekolah maupun di rumah.Siswa yang mandiri telah
memiliki nilai-nilai yang dianutnya sendiri dan menganggap bahwa belajar
bukanlah sesuatu yang memberatkan, namun merupakan sesuatu yang telah

menjadi kebutuhan bagi siswa.
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F. Hubungan Kepercayaan Diri dengan Kemandirian Siswa

Kemandirian adalah sikap yang tidak tergantung, bebas menentukan
pilihan sendiri, penuh inisiatif, bersikap tegas dan konsekuen serta terencana
dalam menunjukkan harapan-harapannya. Dalam kaitannya dengan belajar,
kemandirian diartikan sebagai sikap yang tidak tergantung pada orang lain dalam
belajar, gigih dalam usaha, bebas menentukan pilihan sendiri, penuh inisiatif,
bertindak secara efektif terhadap lingkungannya, bersikap tegas, serta konsekuen
dalam mewujudkan harapannya. Kemudian individu yang memiliki kemandirian
ditandai dengan bahwa karakteristik dari kemandirian adalah independence, self
management, desire for learning, dan problem solving.

Keterkaitan antara kepercayaan diri dengan kemandirian dapat dilihat dari
hasil penelitian yang dilakukan Trisetya (dalam http:/library. um.ac.id/free-
contents/index.php/pub/detail/ bahwa kepercayaan diri merupakan salah satu
aspek yang sangat penting bagi remaja dalam pelaksanaan tugas-tugas
perkembangan yang berhubungan dengan penyesuaian sosial. Hal ini yang sering
menjadi permasalahan. Remaja yang mempunyai tingkat kepercayaan diri yang
tinggi maka kemungkinan besar lebih mandiri dan remaja tersebut tidak akan
menghindari tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Sebalikanya apabila
kepercayaan diri yang dimiliki remaja tersebut rendah maka kemungkinan remaja
tersebut akan cenderung kurang mandiri dan cenderung menghindari tanggung
jawab. Dalam hal ini remaja tersebut tidak mau terlibat dalam situasi percakapan,

menarik diri dari pergaulan.
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Lugo dan Hershey (1991) yang menyatakan bahwa untuk mengatasi
permasalahan diperlukan adanya kepercayaan diri.Kepercayaan diriakan
menyebabkan orang optimis dalam hidup, setiap permasalahan dan problemyang
datang dihadapi dengan hati senang, sehingga penganalisaan terhadapproblem
dapat dilakukan secara mandiri (Daradjat, 1992).Remaja yang memiliki
kepercayaan diri rendah cenderung merasa tidak aman, tidak bebas, ragu-ragu dan
menyalahkan lingkungan sebagai penyebabapabila menghadapi suatu masalah.
Sedangkan remaja yang memiliki kepercayaandiri tinggi memiliki kompetensi yakni
mampu dan percaya bahwa ia bisa dengandidukung oleh pengalaman, potensi
aktual, prestasi serta harapan realistik terhadap dirinya sendiri. Remaja cenderung
mempunyai rasa malu, rendah dirikarena perasaan dirinya tidak sesuai dengan
harapan orang lain (Gunarso, 1992).Waterman (dalam Martiani dan Adiyanti,
1991) mengatakan bahwa remaja yangmemiliki kepercayaan diri akan mampu
bekerja secara efektif, dapat menyelesaikan tugas dan permasalahan yang
dihadapi dengan baik dan bertanggung jawab serta mempunyai rencana terhadap masa
depannya otomatis semakin memiliki kemandirian

Kemandirian didukung dan dilaksanakan dengan rasa percaya diri yang
kuat, karena tanpa itu semua tindakan dan keputusan akan dilaksanakan dengan
keragu-raguan Gilmore (1974). Dan bagi orang yang memiliki kemandirian,
terdapat kepercayaan diri untuk menghadapi masalah-masalah tanpa bantuan
orang lain. la akan berusaha keras untuk mengatasi persoalan-persoalan dalam

hidupnya (Rogers dalam Koswara, 1989)
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Orang yang memiliki kemandirian memiliki ciri-ciri yang khas, seperti
memiliki kebebasan untuk berpendapat, penuh percaya diri, tanggung jawab,
memiliki pertimbangan dalam menghadapi masalah atau keputusan, merasa aman
dikala berbeda dengan orang lain, memiliki inisiatif dan kreatif, dan berusaha atas
dasar kemampuannya dalam mengatasi masalah-masalah tanpa bantuan orang
lain. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Kepercayan diri merupakan
modal dasar bagi terbentuknya sikap mandiri, karena didalam individu yang
memiliki kepercayaan diri dipastikan memiliki keyakinan untuk menggunakan
potensi yang dimilikinya dalam mencapai keberhasilan dan dalam mengatasi
persoalan-persoalan hidupnya tanpa bantuan dan bergantung pada orang lain.

Penelitian yang dihasilkan oleh Black (dalam Tarmudji, 2001)
menemukan bahwa keyakinan dan kepercayaan diri mampu mendorong tindakan-
tindakan mandiri dalam membuat keputusan sendiri yang akan berakibat pada
munculnya tingkah laku mandiri yang bertanggung jawab, Hasil analisis data
secara statistik menunjukkan bahwa kepercayaan diri memberi sumbangan efektif
sebesar 51,30% terhadap kemandirian.

Dari uraian tersebut diatas jelas kaitan antara kepercayaan diri dengan

kemandirian siswa.
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G. Kerangka Penelitian

Variabel Independent Variabel Dependent
Kompetensi
Guru (X1)
> Kemandirian
Kepercaraan Diri Belajar (Y)
(X2)

H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka maka peneliti mengajukan tiga hipotesis yaitu
sebagai berikut :

1. Adahubunganyang positif antara Kompetensi Guru dan Kepercayaan Diri
dengan Kemandirian Belajar pada siswa SMP Negeri 2 Pangkalan Susu
Kabupaten Langkat,dengan asumsi bahwa semakin baik kompetensi guru
dan kepercayaan diri maka semakin tinggi kemandirian siswa, dan
sebaliknya bahwa semakin buruk kompetensi guru dan kepercayaan diri
maka semakin rendah kemandirian siswa

2. Adahubunganantara Kompetensi Guru dengan Kemandirian Belajar pada
siswa SMP Negeri 2 Pangkalan Susu Kabupaten Langkat.

3. Adahubunganyang positif antara Kepercayaan Diri dengan Kemandirian

Belajar pada siswa SMP Negeri 2 Pangkalan Susu Kabupaten Langkat.
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